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ORINEWS.id  – Pengamat Politik Rocky Gerung menanggapi pidato
Prabowo  Subianto  mengglorifikasi  Joko  Widodo  di  HUT  ke-17
Partai Gerindra, Sabtu (15/2/2025). 

Presiden  RI  ke-8  ini  memuji  Presiden  ke-7  RI  Joko  Widodo
(Jokowi) saat HUT ke-17 Partai Gerindra di Sentul, Bogor, Jawa
Barat.

“Bahwa  Presiden  Jokowi  itu  adalah  orang  yang  ya  dianggap
sebagai  penyelamat  elektabilitas  Pak  Prabowo  kan  itu  yang
akhirnya  muncul  di  media  massa  atau  di  dalam  percakapan
netizen jadi seolah-olah banyak yang menganggap bahwa ternyata
Pak Prabowo tidak bisa lepas dari Presiden Jokowi,” kata Rocky
Gerung  dikutip  TribunJakarta.com  dari  akun  Youtube  Rocky
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Gerung Official, Senin (17/2/2025).

Rocky  menduga  bahwa  isi  pidato  Presiden  Prabowo  merupakan
balasan pidato dari Pak Jokowi.

Menurut  Rocky,  pernyataan  Prabowo  agak  berlebihan  mengenai
Jokowi yang dinilai segala-galanya bagi Koalisi Indonesia Maju
(KIM) Plus.

Namun,  Rocky  menduga  pernyataan  itu  diterima  berbeda  oleh
pemimpin KIM Plus. Dimana, mereka memiliki rapor yang berbeda
mengenai kepimpinan Jokowi.

“Sebaliknya mereka yang menganggap bahwa uraian itu semacam
upaya  untuk  mengimbangi  keputusan  Gerinda  dan  KIM  Plus
mencalonkan Prabowo di 2009 supaya terlihat bahwa ya memang
sudah ada semacam evaluasi bahwa dinasti Jokowi tidak akan
lagi dipertimbangkan untuk 2029,” ucapnya.

Rocky juga melihat pernyataan Prabowo yang memuji Jokowi namun
pada kenyataannya tidak akan merangkul Dinasti Jokowi untuk
masuk dalam kompetisi Pilpres 2029.  

“Jadi itu hal-hal yang mungkin dari awal bisa kita deteksi
bahwa tetap ada sesuatu yang tidak rapi dan justru dibuat atau
sengaja dibuat tidak rapi,” imbuhnya.

Ia menduga Jokowi tidak dilibatkan untuk menyusun proposal
Politik  dalam  kompetisi  2029.  Pasalnya,  Gibran  tidak
disebutkan  dalam  pidato  HUT  Gerindra.

Sehingga, Rocky melihat Gibran tidak lagi masuk kalkulasi KIM
Plus yang dijadikan elemen penyatu dalam Pilpres 2029.

Oleh karena itu, Rocky mengatakan pidato Prabowo memuji Jokowi
dapat dilihat sebagai gimmick politik. 

“Akan ada perbedaan gagasan perbedaan orientasi sejak sekarang
tentu Gibran akan lebih fokus untuk mencari peralatan supaya
dia bisa tiba di 2029 sementara Prabowo tidak perlu lagi punya
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peralatan  karena  dia  sudah  di  sudah  dapat  kepastian  dari
peralatan yang dia miliki yaitu Gerindra sendiri,” imbuhnya.


